BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Setelah melakukan penelitian studi pengetahuan ibu rumah tangga tentang pola
menu seimbang pada balita di wilayah kerja Puskesmas Paleleh tahun 2016, maka
penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengetahuan ibu tentang pola menu seimbang berdasarkan pengetahuan diperoleh
pengetahuan dengan kategori baik sebanyak 31 orang (72,1 %), dan pengetahuan
dengan kategori kurang sebanyak 12 orang (27,9%).

2. Pengetahuan ibu tentang pola menu seimbang berdasarkan pengalaman ibu
diperoleh pengalaman ibu dengan kategori baik sebanyak 22 orang (51,2 %), dan
pengalaman ibu dengan kategori kurang sebanyak 21 orang (48,8 %).

3. Pengetahuan ibu tentang pola menu seimbang berdasarkan fasilitas kesehatan
diperoleh fasilitas kesehatan dengan kategori lengkap sebanyak 24 orang (55,8
%), dan fasilitas kesehatan dengan kategori tidak lengkap sebanyak 19 orang
(44,2 %).

4. Pengetahuan ibu tentang pola menu seimbang berdasarkan penghasilan diperoleh
penghasilan dengan kategori dibawah UMP sebanyak 24 orang (55,8 %), dan

penghasilan dengan kategori diatas UMP sebanyak 19 orang (44,2 %).
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5. Pengetahuan ibu tentang pola menu seimbang berdasarkan sosial budaya
diperoleh sosial budaya dengan kategori percaya sebanyak 25 orang (58,1 %), dan
sosial budaya dengan kategori tidak percaya sebanyak 18 orang (41,9 %).

Jadi dapat disimpulkan bahwa rata-rata pengetahuan ibu rumah tangga tentang
pola menu seimbang yang berada di wilayah kerja puskesmas paleleh sudah baik
karena dari setiap kategori yang diteliti diperoleh presentase > 50 %.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh ada beberapa saran yang perlu
dijadikan pertimbangan bagi peneliti dan penelitian antara lain:

1. Institusi pendidikan hendaknya menambah sumber referensi, sumber bacaan dan
bahan pengajaran terutama yang berkaitan dengan menu makanan balita.

2. Bagi tenaga kesehatan agar lebih meningkatkan pelayanan kesehatan melalui
promosi kesehatan yaitu penyuluhan ke posyandu khususnya tentang pemberian
menu makanan balita.

3. Bagi ibu yang mempunyai anak blita hendaknya meningkatkan pengetahuan
tentang pola menu seimbang dengan mengikuti pendidikan kesehatan, membaca
buku, menonton televisi atau yang lain sehingga ibu dapat memberikan mnu

makanan seimbang, bergizi dan beragam bagi balitanya.
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